BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian analisa penerapan rekayasa nilai pada proyek yang
sedang berjanan saat ini pada Pembangunan Proyek Jembatan Kereta Api di Desa
Sengon Kabupaten Pasuruan, dapat diambil beberapa kesimpulan, diantaranya:

1. Perhitungan konstruksi pondasi telapak menggunakan Software Plaxis 8.2
versi tahun 2002. Berdasarkan pada perbandingan hasil perhitungan pada 7
(tujuh) alternatif, didapatkan alternatif terbaik yaitu alternatif no.7 dengan
rincian lebar dasar pondasi 13 m x 98 m, tambahan sepatu (2m x 2m) di
belakang, dan muka air tanah sisi belakang diturunkan sampai -5m dari
muka tanahnya dengan safety factor = 1,1077 (aman) dan total
displacement 5,25 cm.

2. Biaya konstruksi untuk pondasi bawah jembatan dengan menggunakan
pondasi telapak adalah sebesar Rp93.609.330.893,00 (sembilan puluh tiga
miliar enam ratus sembilan juta tiga ratus tiga puluh ribu delapan ratus
sembilan puluh tiga rupiah) dan pondasi bawah jembatan dengan
menggunakan bore pile adalah sebesar Rp101.324.865.426,00 (seratus
satu miliar tiga ratus dua puluh empat juta delapan ratus enam puluh lima
ribu empat ratus dua puluh enam rupiah). Penghematan biaya konstruksi
dengan penggunaan pondasi telapak adalah Rp7.715.534.532,75 atau 7,61

%.
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Waktu pelaksanaan konstruksi yang dibutuhkan pondasi bawah jembatan
dengan menggunakan bore pile memerlukan waktu pelaksanaan selama
206 hari kalender dan untuk pondasi bawah jembatan dengan
menggunakan pondasi telapak memerlukan waktu pelaksanaan selama 169
hari kalender. Penghematan waktu konstruksi dengan penggunaan pondasi

telapak adalah 37 Hari.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas untuk itu dapat disampaikan beberapa saran

yaitu :

1.

Perencanaan jembatan selain memperhitungkan kekuatan struktur
sebaiknya juga dilakukan perencanaan jenis pondasi yang baik sehingga
mendapatkan biaya dan waktu konstruksi yang lebih efisien.

Pada perencanaan dan pembangunan sebuah proyek jembatan haruslah
disesuaikan dengan kondisi lokasi proyek. Untuk kondisi tanah dasar yang
mempunyai daya dukung tanah baik, maka akan lebih ekonomis jika
menggunakan pondasi bawah jembatan dengan menggunakan pondasi

telapak.
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